
1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan jenis burung yang tinggi, menduduki peringkat 

keempat negara-negara kaya akan jenis burung setelah Kolombia, Zaire dan Brazil. 

Terdapat 1.539 spesies burung yang dijumpai di Indonesia (17% dari jumlah seluruh 

spesies burung di dunia), 381 spesies diantaranya merupakan spesies endemik 

Indonesia (Sujatnika, Jepson, Soeharto, Crosby, dan Mardiastuti, 1995).

Burung memiliki beberapa tipe habitat yang berfungsi sebagai tempat untuk mencari 

makan, minum, istirahat, dan berkembang biak. Salah satu tipe habitat adalah areal 

lahan basah. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki areal lahan basah yang 

cukup luas. Indonesia memiliki lebih dari 38 juta hektar lahan basah atau 21% dari 

luas daratannya adalah lahaan basah dan merupakan negara dengan lahan basah 

terluas di Asia (Howe, Claridge, Hughes, dan Zuwendra, 1991).

Kelompok burung, khususnya burung air pasti ditemukan di areal lahan basah 

(Howes, Bakewell dan Noor, 2003). Burung pada lahan basah mempunyai peranan 

penting dalam ekosistem lahan basah. Salah satu fungsi ekologis penting dari burung 

air adalah sebagai bioindikator untuk kualitas lahan basah, hal tersebut berkaitan erat 

dengan posisi mereka dalam jaring-jaring makanan. Terdapat hubungan yang jelas 
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dalam keberadaan lahan basah, hewan-hewan invertebrata dan kelimpahan populasi 

burung lahan basah (Noor, Sibuea,  Silvius, dan Susmianto, 1995).

Populasi burung pada lahan basah menurun seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk Indonesia tiap tahunnya. Menurunnya populasi burung pada lahan basah 

tersebut disebabkan oleh aktivitas manusia seperti perusakan habitat, perburuan liar, 

konversi lahan, kompetitor, dan adanya pencemaran logam berat pada perairan 

pantai (Bismark dan Zuraida, 1997).

Kondisi ekosistem alami yang terus mengalami tekanan menyebabkan perlu segera 

dilakukannya upaya-upaya konservasi (Holmes dan Rombang, 2001). Namun kurang 

tersedianya data dan informasi mengenai jumlah jenis, populasi serta kebiasaan 

hidup mempersulit dirumuskannya suatu kegiatan konservasi untuk menyelamatkan 

burung terutama burung air (Sibuea. 1997)

Salah satu lahan basah yang ada di Provinsi Lampung yang menjadi habitat burung

terdapat di Desa Rajawali, Kecamatan Bandarsurabaya, Kabupaten Lampung 

Tengah. Lahan basah tersebut berada dekat kawasan Hutan Lindung Register 8 

Rumbia. Lahan basah berupa rawa sepanjang Sungai Way Pegadungan sudah banyak 

yang berubah menjadi lahan pertanian. Di sejumlah tempat banyak terdapat tanaman 

padi, dan sebagian lain terdapat sisa-sisa tanaman padi yang sudah habis dipanen.

Menurut Yayasan Konservasi Way Seputih (2013), habitat burung-burung di daerah 

tersebut rusak dan burung-burung itu berpindah ke tempat lain atau bahkan punah 

apabila berlangsung terus-menerus.
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Keberadaan burung di Desa Rajawali Kecamatan Bandarsurabaya Kabupaten 

Lampung Tengah belum diketahui secara pasti tingkat keanekaragamannya. Untuk 

itu perlu dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman jenis burung di desa 

rajawali, sehingga diperoleh data keanekaragaman jenis burung yang diperlukan 

dalam upaya perlindungan dan pelestarian burung beserta habitatnya.

1.2 Perumusan masalah

1.2.1 Bagaimana tingkat keanekaragaman jenis burung berdasarkan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner dan indeks kesamarataan di lahan basah 

Way Pegadungan Desa Rajawali Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah.

1.2.2 Adakah perbedaan keanekaragaman jenis burung  antara lahan basah yang 

masih alami dan lahan basah yang terkonversi berdasarkan Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wienner dan indeks kemerataan di lahan basah 

Way Pegadungan Desa Rajawali Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah.

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1.3.1 Mengetahui keanekaragaman jenis burung berdasarkan indeks keanekaragaman 

Shannon-Wienner  dan indeks kesamarataan di lahan basah Way Pegadungan

Desa Rajawali Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

1.3.2 Membandingkan keanekaragaman jenis burung  antara lahan basah yang alami 

dengan lahan basah yang terkonversi berdasarkan indeks keanekaragaman 
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Shannon-Wienner dan indeks kesamarataan di lahan basah Way Pegadungan 

Desa Rajawali Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1.3.1 Sumber informasi ilmiah untuk peneliti-peneliti lainnya tentang 

keanekaragaman burung di lahan basah Way Pegadungan Desa Rajawali 

Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

1.3.2  Hasil penelitian menjadi dasar ilmiah bagi Pemerintah Kabupaten Lampung 

Tengah dalam rangka pelestarian dan perlindungan burung di lahan basah

Way Pegadungan Desa Rajawali Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kehidupan burung di dunia ini semakin terancam oleh manusia yang jumlahnya 

semakin bertambah dari tahun ke tahun. Burung banyak yang diburu untuk 

dimanfaatkan daging dan telurnya, selain itu burung banyak dipelihara karena 

keindahan bulu dan kicauannya. Habitatnya juga semakin menyempit karena banyak 

diubah untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pencemaran lingkungan akibat limbah 

industri dan rumah tangga, penggunaan pupuk dan pestisida turut berperan dalam

kemerosotan populasi burung di lahan basah. Selain itu konversi habitat burung 

lahan basah menjadi persawahan ataupun tambak menjadi tekanan yang lambat laun 
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mengancam keberadaan burung pada habitatnya sehingga semakin terdesak bahkan 

punah.

Upaya-upaya konservasi harus dilakukan sedini mungkin sebelum burung air dan 

habitatnya benar-benar punah. Permasalahan yang dihadapi saat ini informasi 

mengenai tingkat keanekaragaman jenis burung maupun populasinya belum banyak 

diketahui, khususnya di Desa Rajawali Kecamatan Bandar Surabaya Kabupaten 

Lampung Tengah. Lahan basah berada sepanjang aliran Way Pegadungan sudah 

banyak yang berubah menjadi lahan pertanian yang berada dekat kawasan Hutan 

Lindung Register 8 Rumbia. Di sejumlah tempat banyak terdapat tanaman padi, dan 

sebagian lain terdapat sisa-sisa tanaman padi yang sudah habis dipanen. Habitat 

burung di daerah tersebut rusak dan burung itu berpindah ke tempat lain atau bahkan 

punah apabila berlangsung terus-menerus. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu 

penelitian mengenai tingkat keanekaragaman jenis burung di daerah tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kombinasi antara metode titik hitung (point 

count) atau IPA (Index Point Abundance – Indeks Kelimpahan pada Titik) dan 

metode transek jalur (Bibby, Jones dan Marsden, 2000).  Pengamatan langsung 

melalui titik-titik yang telah ditentukan kemudian mencatat perjumpaan terhadap 

burung. Seluruh titik terkonsentrasi berada dalam transek jalur. Pengamatan 

dilakukan pagi hari pada pukul 06.00-09.00 WIB dan sore hari pada pukul 15.00-

18.00 WIB selama 7 hari pengamatan. Data yang dianalisis berdasarkan Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wienner dan Indeks kesamarataan serta secara analisis 

deskriptif.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis burung dan 

perbedaan tingkat keanekaragaman jenis burung di dua komunitas yang berbeda. 

Hasil penelitian ini selanjutnya dapat digunakan sebagai informasi dan dasar ilmiah 

bagi peneliti lain dan pengambil kebijakan pada daerah setempat dalam pelestarian 

burung air maupun habitatnya. Secara umum kerangka penelitian disajikan dalam 

bentuk bagan alir yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran
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